
DAFTAR PUSTAKA 

 

 

(IDF), I. D. (2021). IDF Diabetes Atlas (10th ed.). From https://diabetesatlas.org 

Association, A. D. (2023). Standards of Medical Care in Diabetes. From Diabetes 

Care, 46(Supplement 1), S1–S290. 

Association, A. D. (2024). Standards of Care in Diabetes. From Diabetes Care, 

47(Supplement 1), S1–S30. 

Association, A. D. (2025). Standards of Care in Diabetes. From Diabetes Care, 

48(Supplement 1), S1–S290. 

Association, A. D.  (2022). Diabetes Foot Care Guidelines. From 

https://www.who.int 

Association, A. D. (2024). Global Report on Diabetes. From https://www.who.int 

Guyton, A. C. (2020). Textbook of Medical Physiology (14th ed.). From Elsevier. 

Huether, S. E. (2019). Understanding Pathophysiology (6th ed.). From Elsevier. 

Ignatavicius, D. D. (2021). Medical-Surgical Nursing: Concepts for 

Interprofessional Collaborative Care (10th ed.). From Elsevier. 

Jayanti, M. T. (2022). Asuhan Keperawatan pada Pasien Diabetes Melitus dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Sirkulasi Sebelum dan Sesudah Terapi SEFT. 

Jurnal Ilmiah Kesehatan, 10(2), 101–108. 

Kahn, S. E. (2024). Pathophysiology and Treatment of Type 2 Diabetes: 

Perspectives on the Past, Present, and Future. The Lancet, 403(10378), 

166–181. 

Kozier, B. E. (2020). Fundamentals of Nursing: Concepts, Process, and Practice 

(11th ed.). From Pearson. 

Potter, P. A. (2021). Fundamentals of Nursing (10th ed.). From Elsevier. 

Powers, A. C. (018). Diabetes Mellitus. In Harrison's Principles of Internal Medicine 

(20th ed.). From McGraw-Hill. 

Setiati, S. A. (2022). Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam (Edisi 7). Interna Publishing. 

Smeltzer, S. C. (022). Brunner and Suddarth’s Textbook of Medical-Surgical 

Nursing (14th ed.). From Wolters Kluwer. 

Sutanto, A. &. (2023). Keperawatan Kardiovaskular. Jakarta: EGC. 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI, (2021). Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI) Edisi 1. Jakarta: DPP PPNI. 



Tim Pokja SLKI DPP PPNI. (2020). Pedoman Etik Penelitian Kesehatan. Jakarta: 

Kemenkes RI. 

Tim Pokja SIKI DPP PPNI. Buku Pedoman Pengelolaan Penyakit Tidak Menular. 

Jakarta: Kemenkes RI. 

Tortora, G. J. (2017). Principles of Anatomy and Physiology (15th ed.). From Wiley. 

Utari, Y. D. (2019). Efektivitas Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) terhadap Penurunan Tingkat Stres pada Pasien Diabetes Melitus . 

Jurnal Psikologi Kesehatan, 7(1), 55–62. 

Wulandari, S. (2024). Panduan Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) untuk Perawat . Jurnal Keperawatan Holistik, 15(2), 89–95. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 



 
 

Lampiran 1 

Surat izin Survey Awal 
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Lampiran 4 
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Lampiran 6  

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   :  

Jenis Kelamin  : 

Menyatakan bersedia dan setuju menjadi sybjek studi kasus yang berjudul 

“Penerapan Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT)  Pada 

Perubahan Nilai Ankle Brachial Index Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

Diruangan Jabal Rahmah Rumah Sakit Umum Haji Medan’’ yang diteliti oleh : 

Nama   : Ismail Adha Lubis 

Umur   : P07131224034 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

Medan,               2025 

Responden  
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Lampiran 7 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR PENGUKURAN  

ANKLE BRACHIAL INDEX (ABI) 

Pengertian Ankle Brachial Index (ABI) adalah rasio antara tekanan darah 

sistolik di pergelangan kaki dan tekanan darah sistolik di lengan. 

ABI digunakan sebagai metode non-invasif untuk menilai derajat 

aliran darah ke ekstremitas bawah, khususnya untuk mendeteksi 

penyakit arteri perifer (Peripheral Arterial Disease/PAD). 

Tujuan Menilai adanya gangguan perfusi perifer melalui rasio tekanan 

darah pergelangan kaki dan lengan. 

Manfaat 1. Mendeteksi Dini Penyakit Arteri Perifer (PAD): 

2. Menilai Derajat Gangguan Sirkulasi Darah 

3. Membantu Diagnosis dan Pemantauan Pasien Diabetes 

Melitus 

4. Evaluasi Efektivitas Terapi atau Intervensi: 

5. Sebagai Indikator Risiko Kardiovaskular: 

6. Membantu Pengambilan Keputusan Klinis: 

Alat dan 

Bahan 

Persiapan Alat dan Pasien: 

- Sphygmomanometer manual 

- Manset tekanan darah 

- Alkohol swab & tisu kering 

- Pasien berbaring rileks selama ±10 menit 

Prosedur Tahap Pra Interaksi  

1. Cuci tangan 

2. Cek catatan keperawatn dan catatan medis pasien  

Tahap Interaksi 

1. Berikan salam dan perkenalkan diri kepada pasien 

2. Identifikasi pasien  

3. Jelaskan tujua,prosedur, lama tindakan, dan hal yang akan 

dilakukan 

3. Berikan kesehatan pasien/ keluarga bertanya sebelum 

kegitan dilakukan. 

Tahap Kerja  



 
 

1. Pengukuran Tekanan di Lengan : 

- Letakkan manset di lengan atas 

- Cari arteri brakialis dan ukur tekanan sistolik 

- Catat tekanan tertinggi dari kedua lengan 

2. Pengukuran Tekanan di Pergelangan Kaki : 

- Letakkan manset di pergelangan kaki 

- Ukur dan catat tekanan sistolik tertinggi dari kedua kaki. 

3. Perhitungan ABI : 

ABI = Tekanan sistolik pergelangan kaki / Tekanan sistolik 

lengan tertinggi 

4. Interpretasi Nilai ABI : 

- > 1.3 = Kalsifikasi arteri 

- 1.0–1.29 = Normal 

- 0.91–0.99 = Borderline 

- 0.41–0.90 = PAD ringan hingga sedang 

- ≤0.40 = PAD berat 

Evaluasi  

1.  Evaluasi perasaan pasien dan Catat hasil dan waktu 

pemeriksaan pada lembar observasi/rekam medis  

2. Bereskan alat-alat dan cuci tangan  

 

 

Sumber : Wulandari, S. (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR  

SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (SEFT) 

Pengertian Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah terapi 

psikospiritual yang menggabungkan ketukan pada titik meridian 

dengan afirmasi positif dan doa. SEFT membantu mengurangi 

stres, memperbaiki aliran darah perifer, dan meningkatkan nilai 

ABI, sehingga bermanfaat sebagai terapi pendukung untuk 

meningkatkan perfusi perifer melalui relaksasi dan pendekatan 

spiritual. 

Tujuan Meningkatkan aliran darah ke anggota tubuh, khususnya 

kaki, untuk mengurangi keluhan seperti kesemutan dan nyeri. 

Selain itu, senam ini membantu mengurangi stres, sehingga 

mendukung proses penyembuhan dan mencegah komplikasi 

pada pasien. 

Manfaat 1. Mengurangi Stres dan Kecemasan: 

2. Meningkatkan Regulasi Saraf Otonom: 

3. Meningkatkan Sirkulasi Darah: 

4. Mendukung Penyembuhan Psikologis dan Spiritual: 

5. Terapi Pendukung Non-Farmakologis: 

Alat dan 

Bahan 

Persiapan Alat dan Pasien: 

- Pastikan ruangan tenang dan nyaman  

- Pasien berbaring rileks selama ±15 menit 

Prosedur Tahap Pra Interaksi  

4. Cuci tangan 

5. Cek catatan keperawatn dan catatan medis pasien  

Tahap Interaksi 

4. Berikan salam dan perkenalkan diri kepada pasien 

5. Identifikasi pasien  

6. Jelaskan tujua,prosedur, lama tindakan, dan hal yang akan 

dilakukan 

6. Berikan kesehatan pasien/ keluarga bertanya sebelum 

kegitan dilakukan. 



 
 

7. Pastikan ruangan nyaman dan tenang  

Tahap Kerja  

1. Spiritual Tuning : 

Pasien mengucapkan niat atau doa sesuai keyakinannya, 

contoh : “Dengan izin Tuhan, saya ikhlas menerima 

kesembuhan dari penyakit ini.” 

2. Tapping (Ketukan): 

Ketuk titik-titik berikut sambil mengucapkan afirmasi positif: 

- Ujung alis 

- Samping mata 

- Bawah mata 

- Bawah hidung 

- Dagu 

- Tulang selangka 

- Bawah ketiak 

- Pergelangan tangan 

Contoh afirmasi : 

“Meskipun saya mengalami gangguan sirkulasi, saya menerima 

diri saya sepenuhnya.” 

3. Releasing: 

Pasien menarik napas dalam, menghembuskan perlahan 

sambil membayangkan stres keluar dari tubuh. 

 

Evaluasi  

1. Evaluasi perasaan pasien dan Catat hasil dan waktu 

pemeriksaan pada lembar observasi/rekam medis 

2. Bereskan alat-alat dan cuci tangan  

 

Sumber : Wulandari, S. (2021) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 

 

Hasil Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan 
pada pasien  

Hari / Tanggal 

Senin, 06 
Juni 2025 

Selasa, 07 
Juni 2025 

Rabu, 08 
Juni 2025 

Kamis, 09 
Juni 2025 

Tekanan 
Darah 

176 / 93 
mmHg 

167 / 100 
mmHg 

150 / 90 
mmHg 

138 / 88 
mmHg 

Nadi 98 x / 
menit 

100 x / 
menit 

99 x / menit 100 x / 
menit 

Gula Darah 312 mg / 
dL 

265 mg / dL 189 mg / dL 138 mg / 
dL 

ABI 0,70 
Kategori 
sedang 

0,80 
Ringan 0,93 Ringan 1.0 

Normal 



 
 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

 

    
 

    
 

    
 

     
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12 

CV Peneliti 
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